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ABSTRAK

D’Caruluk merupakan perusahaan penjualan makanan ringan yang berlokasi di daerah Bogor. Pada kali ini
penulis menganalisis sistem persediaan barang yang D’Caruluk jalankan saat ini. Sistem persediaan produk
makanan ringan yang belum terkomputerisasi, pencatatan bukti transaksi untuk penerimaan barang dan
pengeluaran barang yang masih tercampur, mengakibatkan sering terjadinya kehilangan dan kerusakan barang.
Metode yang digunakan adalah waterfall. Sistem yang dibangun memanfaatkan PHP sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL sebagai database dalam pembentukan sistem informasi tersebut. Hasil dari penelitian
menerangkan bahwa perancangan sistem persediaan barang berbasis web dapat menolong pihak D’Caruluk dalam
mendapatkan informasi terhadap transaksi barang dan laporan persediaan barang. Langkah terakhir adalah

menguji aplikasi tersebut.

Kata kunci: Sistem Informasi, Persediaan Barang, Waterfall, Web

1. PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi sekarang memudahkan dan mempercepat
untuk mendapatkan data dan informasi, namun
keakuratan data juga harus diperhatikan. Sistem
persediaan (inventory) dalam lingkungan produksi
merupakan hal yang perlu diperhatikan perusahaan
dalam proses pabrikasi [1]. Ketepatan informasi dan
data komoditas ketika produksi menjadi catatan
penting karena akan digunakan sebagai laporan
informasi akuntansi.

Saat ini, bisnis di Indonesia sedang berkembang
pesat. Usaha kuliner (minuman dan makanan),
contohnya seperti jenis usaha makanan ringan. Akan
tetapi saat ini D'Caruluk Bogor masih menerapkan
sistem secara manual dalam proses pencatatan barang
masuk dan keluar, dalam proses bisnis bagian gudang
mencatat setiap kali penerimaan barang dan
pengeluaran barang dengan surat jalan dan surat
keterangan transaksi. Kemudian diringkas dan
dimasukkan ke dalam Microsoft Excel untuk membuat
laporan data persediaan bulanan, namun permasalahan
yang muncul adalah sulitnya pencarian stok barang
dan sulitnya pengolahan data.

Dengan perkembangan pengetahuan dan
perkembangan teknologi yang begitu pesat setiap
tahunnya, hal inilah yang menjadi dorongan bagi
penulis untuk membangun aplikasi dimana informasi
mengenai persediaan barang (inventory) dapat diakses
secara online. Aplikasi ini juga memberikan
kemudahan pada penginputan data penerimaan barang
dan pengeluaran barang, yang bisa diakses kapanpun
dan dimanapun, yang tentunya lebih efektif dan
efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen
yang saling berinteraksi yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk mendukung operasi dan
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi.
Sistem informasi meliputi hardware, software, data,
prosedur, dan orang-orang yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi [2].

2.2. Web

Web adalah sebuah jaringan global yang terdiri
dari dokumen-dokumen yang saling terhubung melalui
tautan (hyperlink) dan dapat diakses menggunakan
browser web [3]. Dokumen-dokumen tersebut dapat
berupa halaman web, gambar, video, atau file lain
yang diformat dengan bahasa web seperti HTML,
CSS, dan JavaScript. Web dikembangkan oleh Tim
Berners-Lee pada tahun 1989 sebagai cara untuk
mengakses informasi melalui internet. Saat ini, web
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti
komunikasi, belanja, hiburan, pendidikan, dan lainnya

[4].

2.3. Metode Waterfall

Waterfall adalah sebuah metode pengembangan
perangkat lunak yang mengikuti proses linier dan
berurutan. Metode ini mengikuti tahapan-tahapan
yang telah ditentukan sebelumnya, dimulai dari
analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Setiap tahap harus selesai sebelum
melangkah ke tahap berikutnya [5].

Pada tahap analisis kebutuhan, akan ditentukan
spesifikasi sistem yang diinginkan, yang akan menjadi
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dasar untuk desain sistem. Pada tahap desain,
arsitektur sistem akan ditentukan dan dirancang. Pada
tahap implementasi, sistem akan dikembangkan sesuai
dengan desain yang telah ditentukan. Pada tahap
pengujian, sistem akan diuji untuk memastikan bahwa
sistem sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan
dan bekerja dengan baik. Pada tahap pemeliharaan,
sistem akan diperbaiki dan diperbaharui sesuai dengan
perubahan yang diperlukan.

Kelebihan dari metode waterfall adalah proses
yang jelas dan terstruktur, sehingga memudahkan
perencanaan dan pengendalian proyek [6]. Namun,
metode ini memiliki beberapa kelemahan seperti
kesulitan dalam menangani perubahan yang
diperlukan setelah tahap analisis dan desain selesai.
Dan juga kesulitan dalam mengukur progres proyek
selama proses pengembangan.

2.4. Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa
pemrograman yang digunakan untuk mengembangkan
aplikasi web dinamis. PHP dapat digunakan untuk
menulis skrip yang akan dijalankan di server dan
menghasilkan output HTML, XML, atau JSON. PHP
dapat digabungkan dengan HTML, CSS, dan
JavaScript untuk menciptakan halaman web yang
interaktif dan responsif [7]. PHP dapat digunakan
dengan berbagai jenis database, seperti MySQL,
PostgreSQL, dan Oracle, sehingga memungkinkan
untuk menyimpan dan mengambil data dari database.

PHP juga memiliki berbagai library dan
framework yang dapat digunakan untuk meningkatkan
produktivitas dan mempermudah pengembangan
aplikasi web, seperti Laravel, Codelgniter, dan Yii.
PHP dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi,
seperti Windows, Linux, dan macOS, dan dapat
diintegrasikan dengan server web seperti Apache dan
Nginx. PHP juga merupakan bahasa pemrograman
yang open-source, artinya bahwa kode sumbernya
dapat diakses dan dimodifikasi oleh siapa saja [8].

2.5. Black Box Testing

Black box testing adalah sebuah metode
pengujian perangkat lunak yang hanya menguji sistem
dari luar tanpa memperhatikan implementasi teknis di
dalam sistem. Dalam black box testing, tester tidak
perlu memahami kode sumber sistem atau bagaimana
sistem bekerja secara internal [9]. Tester hanya perlu
mengetahui spesifikasi sistem dan input-output yang
diharapkan. black box testing digunakan untuk
menguji sistem dari perspektif pengguna, yang berarti
tester hanya akan menguji sistem seperti apa yang akan
digunakan oleh pengguna akhir. Tester akan menguji
sistem dengan memberikan input yang diharapkan dan
memastikan bahwa output yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan.

Black box testing dapat digunakan untuk menguji
berbagai jenis sistem, seperti aplikasi desktop, aplikasi
web, dan sistem embedded. Ini digunakan untuk
menguji fungsionalitas sistem, kompatibilitas sistem,

keandalan sistem, dan usabilitas sistem. Black box
testing termasuk dalam Functional Testing, yang
menguji sistem dari sudut pandang fungsionalitas. Dan
tidak termasuk dalam Non-Functional Testing seperti
performance, security, dan lain-lain [10].

3. METODE PENELITIAN

Dalam melengkapi eksplorasi ini, penulis
menerapkan dua bagian solusi yaitu pengumpulan dari
data serta model dari pengembangan sistem.
3.1. Metode Pengumpulan Data
a. Penelitian Langsung

Metode vyang penulis lakukan adalah
pengumpulan data melalui pengamatan langsung
terhadap seluruh aktivitas pada sistem inventory yang
dijalankan oleh D'Caruluk, yang nantinya akan dikaji
guna mengidentifikasi proses dari bisnis serta
kekurangan pada aktivitas yang dijalankan.
b. Wawancara

Pada tahap ini, mengumpulkan data dengan
melakukan percakapan langsung kepada Bapak
Sutiman (pemilik D'Caruluk) untuk mengumpulkan
informasi dan dokumen lengkap mengenai sistem
inventory D’Caruluk.
¢.  Studi Pustaka

Tahap berikutnya, penulis juga melaksanakan
penelitian kepustakaan guna menunjang serta
memenuhi informasi yang diperoleh bagai acuan dari
jurnal dan buku, sehingga lebih relevan dengan pokok
bahasan atau topik yang diangkat.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Model yang akan diterapkan dalam ekplorasi kali
ini melalui penerapan model waterfall.
a. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini melakukan analisis kebutuhan dari
sistem, kemudian wawancara atau lainnya untuk
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Informasi
yang dikumpulkan dapat membantu dalam
perancangan sistem.
b. Desain

Desain adalah deskripsi dari software yang
diusulkan, seperti struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antarmuka, dan proses pengkodean
[11]. Dalam tahap ini, sistem dirancang dengan
memanfaatkan tools dari UML (Diagram Activity,
Diagram Use case, Diagram Sequence, Diagram
Class, Diagram Deployment, dan Diagram
Component).
¢c. Pembuatan Kode Program

Dalam langkah ini, penulis membangun program
dengan memanfaatkan pemrograman terstruktur,
phpMyAdmin sebagai basis data MySQL dan Visual
Studio Code sebagai text editor. Pembuatan program
ini didasarkan pada hasil desain tahap sebelumnya.
d. Pengujian (Testing)

Tahapan ini diterapkan guna menemukan
kekurangan dari sistem yang dibangun dan untuk
meyakinkan output yang dibuat sudah sesuai dengan
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yang diharapkan. Testing kali ini menggunakan black
box testing.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan analisis terhadap sistem yang telah
diterapkan sebelumnya, D'Caruluk masih menerapkan
media yang manual yaitu kertas untuk semua operasi
pengolahan dari data. Terdapat 3 tahap proses dari
bisnis dalam sistem ini yaitu:
a. Proses ketika Barang Masuk

Barang beserta Surat Jalan Masuk (SJM) melalui
Pemasok (supplier) kemudian dikirimkan kepada
Karyawan Gudang yang nantinya akan ditandatangani,
setelah itu Salinan Surat Jalan Masuk (SSJM) dikirim
kembali kepada Pemasok, sementara Surat Jalan
Masuk (SIM) disimpan.

Supplier

H

Memberi barang dan SM ™

Karyawan Gudang

Menerima barang dan SJM
¥

| Tanda tangan dan mengarsip SJM

‘. Menerima §5]M j"" | Mermberikan S5TM

Gambar 1. Diagram Activity Proses ketika Barang
Masuk

b. Proses ketika Barang Keluar

Karyawan Kasir mengabarkan kepada Karyawan
Gudang barang yang akan dikirim, lalu Karyawan
Gudang menyediakan  produk tersebut dan
meneruskannya kepada Karyawan Kasir bersama
Surat Jalan Keluar (SJK). Salinan Surat Jalan Keluar
(SSJK) disalin Karyawan Gudang.

Karyawan Kasir

Y Menerima info dan

Menginfokan barang yang menylapkan harang
akan dikirim ¥

[ Membuat SJK dan mengarsip ]
TK

[ Menerima SJK ]‘—1 L)

Y [ Memberi barang
dan SJK
]

Gambar 2. Diagram Activity Proses ketika Barang
Masuk

Karyawan Gudang

c. Proses dari Pelaporan

Karyawan Gudang menyerahkan dokumen Surat
Jalan Masuk (SJM) beserta Salinan Surat Jalan Keluar
(SSJK) ke Manajer apabila dibutuhkan.

Karyawan Gudang Manajer
L ]
v
Memﬂgﬁj{‘ﬁ:g?: SSIK *_ Menerima arsip §JM dan SSJK )

Y

Gambar 3. Diagram Activity Proses dari Pelaporan

4.2. Rancangan Sistem Usulan
Sistem inventory diterapkan guna menampilkan
beragam informasi tentang stok gudang. Berikut ini

adalah  rincian  kebutuhan sistem  persediaan
D'Caruluk.
4.2.1. Diagram Use case

Diagram  Use case diterapkan  guna
mendeskripsikan tingkah laku beserta

menggambarkan hubungan antara satu atau lebih aktor
dengan sistem yang dibangun. Dibawah ini adalah Use
case diagram dari sistem informasi persediaan
D'Caruluk.
a. Admin

Admin sebagai actor dapat berinteraksi dengan
use case seperti melihat persediaan, mengelola barang,
mengelola jenis, mengelola supplier, mengelola user,
dan melihat transaksi. Hal tersebut dapat terjadi
apabila Admin sudah menginput username dan
password pada halaman login.

Melihat persedizan_}-.

Mengelola barang )"+~

<<include>=

*ssinclude,

Tt esincludes.,

Mengelolz jems ) =============] nclude>=

Mengelola supplier )=~ <<include>=~
Mengelolanser )} ;
Cmermy

Gambar 4. Diagram Use Case Admin

w=meclude=s--

Admin

==mclude>>

s<includem="

b. Bagian Gudang

Bagian Gudang sebagai actor dapat berinteraksi
dengan use case seperti melihat persediaan, melihat
barang, melihat jenis, melihat supplier, dan mengelola
transaksi. Hal tersebut dapat terjadi apabila Bagian
Gudang sudah menginput username dan password
pada halaman login.

Melizat persediaan )+,

"~ <<include>>, ™.

“~<sincludes=,

R inchides>-.
.- ==include>>--

Bagian Gudang _<<include>>~"

<=includes=

Gambar 5. Diagram Use Case Bagian Gudang

Mengelola transaksi )"
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c. Bagian Kasir

Bagian Kasir sebagai actor dapat berinteraksi
dengan use case seperti melihat persediaan dan
melihat barang. Hal tersebut dapat terjadi apabila
Bagian Kasir sudah menginput username dan

password pada halaman login.

=<include=>

------------- includess=""

Melihat persediaan_)----------<<inchide>=.

&

Bagian Kasir Melihat barang

==include=>
Gambar 6. Diagram Use case Bagian Kasir

4.2.2. Diagram Activity

Diagram aktivitas digunakan untuk
menggambarkan aliran aktivitas dalam suatu sistem
atau proses bisnis. Berikut ini merupakan kegiatan-
kegiatan yang termasuk dalam sistem inventory
D’Caruluk.
a. Login

Admin, Bagian Gudang, dan Bagian Kasir dapat
membuka  aplikasi, selajutnya sistem akan
menampilkan form login. Kemudian Admin, Bagian
Gudang, dan Bagian Kasir diminta untuk mengisi
username dan password. Setelah itu, sistem mengecek
username dan password, jika valid sistem akan
menampilkan dashboard, dan jika tidak valid Admin,
Bagian Gudang, dan Bagian Kasir diminta untuk
mengisi username dan password kembali.

Admin, Bag. Gudang, Bag.
Kasir

'

[ Buka aplikasi }——bl Menampilkan form login 1

Sistem

L

Isi username dan »
password

i

Cek username dan
password

Y
\

‘—Tidak Valid—
Valid
( Tampil dashboard }

v
e

Gambar 7. Diagram Activity dari Login

b. Dashboard

Admin, Bagian Gudang, dan Bagian Kasir bisa
memilih menu dashboard. Setelah itu, sistem akan
menamplikan info persediaan. Kemudian Admin,
Bagian Gudang, dan Bagian Kasir mendapatkan info
persediaan barang.

Admin, Bag.Gudang,
Bag.Kasir

{ Pilih menu dashboard }7—&{ Menampilkan info persediaan

Sistem

M kan info L
persediaan barang |

Gambar 8. Diagram Activity dari Dashboard

¢. Halaman Data Jenis dari Bagian Gudang

Bagian Gudang bisa memilih menu jenis,
kemudian sistem pada akhirnya akan memproses
permintaan dari Bagian Gudang. Setelah itu, sistem
akan menamplikan data jenis barang. Bagian Gudang
kemudian mendapatkan data jenis.

Bag. Gudang Sistem
:
Pilih menu Jenis | w  Menampilkan data jenis

barang

Mendapatkan datajenis +——F——"—79—/——

=

Gambar 9. Diagram Activity Data Jenis
Bagian Gudang

d. Halaman Data Barang dari Bagian Kasir dan
Bagian Gudang
Bagian Gudang, dan Bagian Kasir dapat memilih
menu dashboard. Setelah itu, sistem akan
menamplikan info persediaan. Kemudian Bagian
Gudang, dan Bagian Kasir mendapatkan info
persediaan barang.

Admin, Bag.Gudang,
Bag.Kasir

!

Pilih menu dashboard

Sistem

#| Menampilkan info persediaan

Mendapatkan info -
persediaan barang

y
L

Gambar 10. Diagram Activity Data Barang Bagian
Kasir dan Bagian Gudang
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e. Diagram Activity Halaman Data Supplier

Bagian Gudang memilih menu supplier,
kemudian sistem akan menampilkan data supplier.
Setelah itu, Bagian Gudang mendapatkan data
supplier.

Bag. Gudang Sistem

Pilih menu Supplier l——"

Menampilkan data supplier

Mendapatkan data
supplier

Gambar 11. Diagram Activity Data
Supplier Bagian Gudang

f.  Halaman Data Transaksi dari Bagian Gudang

Bagian Gudang bisa memilih menu transaksi,
kemudian sistem akan menampilkan info transaksi.
Selanjutnya, Bagian Gudang akan diberikan pilihan
untuk lanjut atau langsung keluar. Apabila lanjut akan
diberi pilihan untuk tambah, ubah, dan hapus. Jika
Bagian Gudang memilih untuk tambah, sistem akan
menampilkan form untuk menambahkan transaksi,
Bagian Gudang akan diberikan form pengisian dan
sistem akan menyimpan data tersebut. Jika Bagian
Gudang memilih untuk ubah, sistem akan
menampilkan form untuk mengubah transaksi, Bagian
Gudang akan diberikan form pengisian dan sistem
akan mengupdate data tersebut. Terakhir jika Bagian
Gudang memilih hapus, maka sistem akan menghapus
data.

Bag. Gudang | Sistem

-y -
Pilih menu Transaksi 4—[ Menarmpilkan info Transaksi ~e—

EE——

Tampil form
ambah wansaksi

isi form +| simpan daa
tampil farm ubah
transaksi

PN
—T——— e

| Update daia r
) |

| Itapus daca

Gambar 12. Diagram Activity Data Transaksi
Bagian Gudang

4.2.3. Diagram Sequence

Diagram Sequence menggambarkan interaksi
antara objek atau komponen dalam suatu sistem dalam
urutan waktu. Berikut ini merupakan Diagram
Sequence yang termasuk dalam sistem inventory
D'Caruluk.
a. Login

Admin, Bagian Gudang, dan Bagian Kasir dan
empat objek, yaitu form login, control login, table
user, dan dashboard. Pertama-tama Admin, Bagian
Gudang, dan Bagian Kasir akan masuk ke tampilan
form login dengan menggunakan username dan
password. Lalu, control login akan mengirimkan data
tersebut ke table user untuk divalidasi. Di dalam table
user data Admin, Bagian Gudang, dan Bagian Kasir
akan diperiksa dan divalidasi. Jika data yang
dimasukan salah dan tidak valid, maka akan
menampilkan pesan bahwa username atau password
salah. Sedangkan jika data yang dimasukan benar dan
valid, maka sistem akan menampilkan dashboard
aplikasi.

&

Admin, Bag.Gudang,
BagKasir

==

ControlLogin ‘ TabelUser ‘ ‘ Dashboard ‘

Gambar 13. Diagram Sequence dari Login

b. Dashboard

Admin, Bagian Gudang, dan Bagian Kasir
memilih  dashboard. Maka dashboard akan
menampilkan persediaan barang.

Admin, Bag.Gudang, Dashhoard

Bag Kasir

1: memilihTrashboard()

Gambar 14. Diagram Sequence dari Dashboard

¢. Halaman Data Transaksi dari Admin

Admin memilih menu transaksi, kemudian
dashboard akan membuka halaman transaksi dan
menampilkan data transaksi pada dashboard.
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-

Admin

Halaman

Dashhoard Transaksi

1: Elik Menu Transaksi

2 puka Tramzak=i])
‘3: tampilDars Tranzak=i()

i
L}
'
[ ehiar()

[ I mepeyet H

Gambar 15. Diagram Sequence Data Transaksi
Admin

d. Halaman Data Transaksi Bagian Gudang

Bagian Gudang memilih menu transaksi,
kemudian dashboard akan membuka halaman
transaksi dan menampilkan data transaksi. Jika Bagian
Gudang ingin menambahkan data transaksi, tabel
transaksi akan menyimpan data tersebut dan
menampilkan data yang telah tersimpan pada halaman
transaksi. Jika Bagian Gudang ingin menghapus data
transaksi, maka tabel transaksi akan menghapus data
tersebut dan menampilkan data yang telah terhapus
pada halaman transaksi.

-

Bag.Gudang

Halaman Tabel
Transaksi Tranzaksi

Dashboard

Gambar 16. Diagram Sequence Data Transaksi
Bagian Gudang

e. Halaman Data Barang Bagian Gudang dan
Bagian Kasir
Bagian Gudang dan Bagian Kasir memilih menu
barang pada dashboard, maka halaman barang akan
menampilkan data barang pada dashboard.

-

Bag.Gudang, Bag. Halaman
Kasir Dashboard Barang

1: Klik Meru Barans

I: bukaBarans()
. 3: tampilDataBaranz()

W
L]
i
H 1 1
i | I et o3 S,

Gambar 17. Diagram Sequence Data Barang
Bagian Gudang dan Bagian Kasir

f.  Halaman Data Jenis Bagian Gudang

Bagian Gudang memilih menu jenis pada
dashboard, maka halaman jenis akan menampilkan
data jenis pada dashboard.

-

Bag.Gudang

Halaman

Daszhboard .
Jenis

1: Elik hdenu Janiz

2: bukalenis()
3: tampilDataTeniz)
<

Gambar 18. Diagram Sequence Data
Jenis Bagian Gudang

g. Halaman Data Supplier Halaman Bagian
Gudang
Bagian Gudang memilih menu supplier pada
dashboard, maka halaman supplier akan menampilkan
data supplier pada dashboard.

-

Bag.Gudang

Halaman
Supplier

2: bukaSupphisry
3: tampilDataSupplien])

Dashboard

1: Elik Menu Supplier

Gambar 19. Diagram Sequence Data Supplier
Bagian Gudang

4.2.4. Diagram Class

Diagram kelas memberikan gambaran mengenai
struktur dari sebuah sistem atau aplikasi berbasis
objek. Berikut ini merupakan Diagram Class dari
sistem inventory D'Caruluk.
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Farang Masuk Tetail
~himasdet id s
el
tharang 13
~jumlah

supplier

1aup i
+cuppler

yCai.[enis
“quaryLinacjenisiy

sarang Keluar Decail

Tarang Reluar

Pt Te ()
Ikeddztlol)

dun)
AuaT()
hatsarangtelnar

Gambar 20. Diagram Class Sistem
Inventory D’Caruluk

4.2.5. Diagram Deployment

Diagram Deployment menggabarkan bagaimana
komponen-komponen dari suatu sistem atau aplikasi
diimplementasikan dalam lingkungan fisik. Berikut ini
merupakan Diagram Deployment dari sistem inventory

D'Caruluk.
Web Server Database Server

dbsadiabarang

port: 1306

Apache

Y a—
I‘
=

Web Browser

|

Gambar 21. Diagram Deployment Sistem
Inventory D’Caruluk

4.2.6. Rancangan User Interface
a. Halaman Login

Bagian kasir dan bagian gudang dapat mengakses
halaman dashboard dengan menginput username dan
password pada halaman login.

P'CARULUK

Masukkan username...

Masukkan password...

Gambar 22. Tampilan Halaman dari Login

b. Halaman Dashboard

Bagian kasir, admin, dan bagian gudang
memiliki akses halaman dashboard ini. Pada halaman
dashboard dapat melihat informasi mengenai menu
barang, menu logout, dan persediaan barang.

Tomban Dattar Menu

Gambar 23. Tampilan Halaman dari Dashboard

¢. Halaman Data User

Halaman dari data pengguna khusus dimasuki
oleh admin. Admin juga bisa mengubah, melihat,
menambah, dan mencari data dari pengguna.

+ Tambah Pengguna

Daftar Pengguna

admini23

Status: Owner

1/4/2023,
4:55:35 PM

Last Login:

Gambar 24. Tampilan Halaman dari User
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d. Halaman Data Barang

Bagian Gudang, bagian kasir, dan admin dapat
mengakses halaman data barang. Bagian kasir dan
bagian Gudang bisa melihat dan mencari barang.
Sedangkan admin bisa menghapus, mengubah,
melihat, mencari, serta menambah data barang.

Tagihan

[T tpago ey =

Gambar 25. Tampilan Halaman Data Barang

e. Halaman Data Jenis

Bagian admin dan gudang dapat mengakses
halaman data jenis. Bagian gudang bisa melihat dan
mencari data jenis. Sedangkan admin dapat
menghapus, menambah, mengubah, melihat, dan
mencari data jenis.

Gambar 26. Tampilan Halaman dari Data Jenis

f.  Halaman Data Supplier

Bagian gudang dan admin dapat mengakses
halaman data Supplier. Bagian gudang dapat melihat
dan mencari data Supplier. Sedangkan admin dapat
menghapus, menambah, mengubah, melihat, dan
mencari data Supplier.

+ Tambah Pengguna
Daftar Pengguna
B:36.41FM
vep e
suppllar 2 suppllar &
status: K statue: K
(il T [Hew] eriloe [Hew]
[ apur v |
suppliar 4 auppliar &
status: Kasir Status: Kasic
Lost Lagin: [Mew] Last Login: [Mew]
T Hopu e

Gambar 27. Tampilan Halaman Data Supplier

g. Halaman Transaksi

Bagian gudang dan admin dapat mengakses
halaman transaksi. Bagian gudang dan admin dapat
mencari, menambah, dan melihat data transaksi.

E J‘i Manisan Kolang Kaling Rasa Melon m

g 1 pes (8)

L Manisan Kolang Kaling Rasa Strawberry B
% 1pcs (L) Rp20.000,00

w Manisan Kolang Kaling Rasa Nanas m

Rp15.000,00

VoY s (M) Rp18.000,00
F Sop Durian B
St 1 pos (M) Rp15.000,00
n?:“ purian Cup m
AEEN 1 pes (M) Rp9.000,00
Subtotal: Rp77.000,00
Pajak: Rp7.700,00
Total: Rp84.700,00
Kembalian: Rp0,00
Rp0,00

Gambar 28. Tampilan Halaman dari Transaksi
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang dilaksanakan dari
seluruh tahapan hasil dari pengujian sistem persediaan
barang (inventory) D’Caruluk yang sudah dijelaskan
diatas, maka penulis bisa menyimpulkan bahwa sistem
yang dibangun mampu mengatasi permasalahan
tersebut dan dapat diterapkan bagi sistem inventory
D’Caruluk. Kemudian dengan dibangunnya program
ini, arus penerimaan barang dan pengeluaran barang
akan lebih menghemat waktu dan biaya, sehingga
aktivitas yang berjalan lebih efektif dan efisien.
Terakhir, sistem inventory juga mampu memberikan
laporan stok barang secara akurat yang dulunya
menjadi masalah bagi D’Caruluk.
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